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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan dan peran qalb pada  jiwa manusia sangatlah 

penting, maka di dalam al-Qur‟an banyak membahasnya. 

Terdapat sekitar 168 lafadz qalb di dalam al-Qur‟an dalam 

berbagai bentuk mufrodah.
1
 Setiap ayat mempunyai 

kandungan makna dan konteks yang berbeda-beda. Di 

antaranya adalah penyakit hati yang terrdapat dalam surat al-

Baqarah ayat 10 yang bunyinya adalah: 

  رَ رَلُ وْ  رَ رَ اضٌۙ  رَ 
لُ  رَ رَ ضً اۚ   قُرَ رَ ارَىلُ لُ  اللّٰهُ 

 
وْ  قُلُ لُ وْ فِيْفِيْ وْ  مَّ رَ ضٌۙ لفِيْيوْ ضٌۙ ۢ ە  بِفِيْرَ  كرَ نقُلُ وْ   فِيْ

 يرَكوْ فِيْبقُلُ وْنرَ 
Artinya: “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah 

Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang 

pedih, disebabkan mereka berdusta.” (Q.S. al-

Baqarah: 10).
2 

 

Iman mereka yang lemah untuk menyakini kebenaran 

Nabi Muhammad SAW. Sehingga menyebabkan rasa 

kedengkian, iri-hati dan dendam kepada Nabi Muhammad 

SAW, agama dan umat Islam. Ada juga qalb yang bermakna 

kasih sayang. Hal tersebut terdapat di dalam surat al-Hadid 

ayat 27 yang bunyinya adalah 

رَ  يوْلرَ ە   لُمَّ  قُرَ مَّ وْ ن ولُ  لْوْفِيْنْوْفِيْ نرَ  بفِيْعفِيْيوْسرَى  بوْنفِيْ  رَ وْيَرَرَ  رَ  تقُرَيقُوْ رفِيْىفِيْ وْ بفِيْ لُسلُ فِيْنرَ   رَ قُرَ مَّيقُوْ    رَ  ٰٓى   ثَرَ
هرَ   نقُ  تقُرَبقُوْ برَ نفِيْيمَّةرَ  فِيْ بقُوْترَدرَ لُ وْىرَ   رَ  كرَ وْ  قُلُ لُ وْافِيْ  لمَّ فِيْيوْنرَ  تقُمَّبقُرَعلُ وْهلُ ررَأوْ رَةضً  مَّررَحْوْرَةضً ۗ رَررَىوْ  رَجرَعرَ وْنرَ   فِيْ

 رَ رفِيْ 
نرَ   لمَّ فِيْيوْنرَ    رَنقُلُ وْ   رَ رَيوْهفِيْ وْ  فِيْلْمَّ  بوْتفِيْ رَ اۤ  وْ رَ نفِيْ  اللّٰهُ فِيْ  رَمرَ  ررَ رَ وْىرَ  حرَقمَّ رفِيْ رَ يرَتفِيْهرَ  اۚ رَ  تقُرَيقُوْ

نقُوْهلُ وْ  رَجوْ رَىلُ وْ اۚ  رَكرَ فِيْيقُوْ ضٌۙ  فِيْللّٰهُنقُوْهلُ وْ   سفِيْ لُ وْنرَ    فِيْ
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Artinya: “Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan 

Rasul-rasul Kami dan Kami iringi (pula) dengan 

Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya 

Injil dan Kami jadikan dalam hati orang- orang 

yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. 

dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah. Padahal 

Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi 

(mereka sendirilah yang mengada-adakannya) 

untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak 

memeliharanya dengan pemeliharaan yang 

semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-

orang yang beriman di antara mereka pahalanya 

dan banyak di antara mereka orang-orang fasik.” 

(Q.S. al-Hadiid: 27).
3
 

 

Banyak tafsir yang sudah membahas tentang qalb, tafsir 

sufi, falsafi maupun kontemporer. Dari tafsir lokal maupun 

luar Indonesia seperti Timur Tengah dan lain sebagainya. Para 

mufassir menafsirkannya dalam berbagai perspektif yang 

berbeda-beda. Dalam tafsir sufi sering kali memaknai qalb 

sebagai alat untuk mengenal Allah SWT. Rasulullah SAW 

bersabda,  

“Dalam tubuh manusia ada segumpal daging yang jika ia 

baik, maka baiklah seluruh tubuh. Dan jika ia buruk, 

maka buruklah seluruh tubuh, itulah hati”.  

 

Dalam hadits di atas jelas dikatakan bahwa hatilah yang 

dapat dijadikan ukuran baik dan buruknya seseorang. 

Misalnya Ibn „Arabi sebagaimana dalam sufisme 

umumnya, hati (qalb) adalah organ penghasil pengetahuan 

sejati, intuisi yang menyeluruh, mengenal Allah dan misteri 

ketuhanan.
4
 Apabila manusia melakukan perbuatan baik, 

maka itu adalah sesuai dengan kata hati. Sebaliknya, manusia 

melakukan perbuatan yang buruk, itu berarti tidak sejalan 
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dengan kata hati.
5
  Dalam penafsiran lain Ibn Qayyim 

berpendapat yang dikutip oleh Fachri Reza, jika hati (qalb) 

mempunyai dua ciri yakni hati yang hidup dan hati yang mati. 

Selanjutnya terbagi lagi menjadi tiga jenis hati yakni hati yang 

sehat (qalbun saliim), hati yang mati (mayyitul qalb), dan hati 

yang sakit (maridhul qalb).
6
 Sedangkan dalam Tafsir Jalalain 

makna penyakit hati ialah kebimbangan dan sifat munafik.
7
 

Begitu juga pendapat yang sama oleh Ibnu Katsir dalam kitab 

tarsirnya. Namun, pendapat lain mengatakan penyakit hati itu 

riya‟ dan perbuatan keji.
8 

Begitupun oleh Quraish Shihab dan 

Hamka juga berpendapat sama, Beliau berdua dalam konteks 

ini menafsirkan qalb dengan rasa kasih sayang. Rasa kasih 

sayang yang timbul dari dalam hati karena mengikuti jejak 

para nabi dan rosul terdahulu.
9 

Ada dua sifat hati yaitu hati 

yang lunak (layinul qalbi) dan hati yang keras (qaswatul 

qalbi). Menurut Quraish Shihab, qalb bermakna membalik, 

karena sering kali ia berbolak-balik, sekali senang sekali 

susah, terkadang setuju ataupun menolak. Qolb berpotensi 

untuk tidak konsisten.
10 

Dari banyak penafsiran tersebut cenderung lebih banyak 

pada pemahaman qalb sebagai sisi internal individu. 

Sementara individu butuh kemampuan untuk menyesuaikan 

diri dengan dirinya sendiri, dengan orang lain dan masyarakat 

serta lingkungan ia hidup. Sehingga mewujudkan keserasian 

yang sunguh-sungguh antara fungsi kejiwaan dan terciptanya 

penyesuaian diri antara manusia dengan dirinya dan 
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lingkungannya, berlandaskan keimanan dan ketakwaan, serta 

bertujuan untuk mencapai hidup yang bermakna bahagia di 

dunia dan bahagia di akhirat.
11

 

Berbeda halnya dengan as-Sa‟di melihat qalb sebagai 

keterkaitan dengan budaya. Karenanya sisi penafsiran as-Sa‟di 

melihatnya dari al-adb wa al-ijtima‟ (Sastra Budaya 

Kemasyarakatan). Salah satu tafsir yang terkait dengan 

budaya kemasyarakatan serta relevan dengan fenomena yang 

telah dipaparkan di atas adalah Tafsir Taisir al-Karim ar-

Raman fii Tafsir al-Kalam al-Mannan. Kitab tafsir yang 

berpengaruh besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 

Hal ini ditandai oleh banyaknya cetakan dan terjemahan kitab 

Tafsir al-Sa„di (sebutan lain dari kitab Taisir al-Karim ar-

Raman fii Tafsir al-Kalam al-Mannan)  yang banyak terdapat 

di wilayah Timur Tengah.
12

 Banyak manfaat yang dikandung 

oleh kitab ini baik secara ilmiah. Hal tersebut bersumber dari 

al-Qur‟an yang diterangkan oleh al-Sa„di. Hal yang dibahas 

diantaranya ilmu tauhid, fikih, sirah, akhlak dan sebagainya. 

Semua itu diterangkan dengan sederhana dan mudah 

dipahami.
13 

Corak Sastra Budaya Kemasyarakatan (al-adab 

wa al-ijtima'i) merupakan corak tafsir yang menerangkan 

petunjuk-petunjuk ayat-ayat al-Qur‟an yang erat dengan 

kehidupan bermasyarakat, dan juga cara-cara guna mengatasi 

problem masyarakat yang didasari oleh petunjuk-petunjuk 

ayat. Petunjuk ayat tersebut diterangkan dengan bahasa yang 

ringan.
14

 Corak ini mempunyai prinsip jika al-Qur‟an adalah 

kitab suci dengan kesastraan yang paling indah dan 

merupakan bacaan paling mulia. Kitab suci yang dapat 

mempengaruhi jiwa manusia secara mendalam. Corak ini 
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mempunyai tujuan untuk mengembalikan al-Qur‟an kepada 

pesan awalnya yang ditujukan kepada jiwa pendengar dan 

pembaca (manusia).
15

 Di antara kitab tafsir yang 

menggunakan corak ini adalah: Tafsir al-Qur‟an al-Karim 

karya Mahmud Syaltut. Tafsir al-Manar  karya Muhammad 

Rasyid. Tafsir al-Maragi  karya Ahmad Mustafa al-Maragi. 

Namun, hal yang membedakan antara Tafsir al-Sa‟di dengan 

kitab tafsir corak al-adab wa al-ijtima'I yang lainnya adalah 

sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh Muhammad bin 

Salih al-Usaimin. Beliau berkata,  

“Sesungguhnya orang ini (al-Sa„di) sangat sedikit sekali 

didapatkan bandingannya pada masanya dalam ibadah, 

ilmu dan akhlaknya. Di mana dia bergaul dengan semua 

orang, mulai dari anak kecil hingga orang dewasa sesuai 

dengan kondisinya yang sepatutnya, memeriksa kondisi 

orang-orang miskin lalu memberikan kepada mereka 

segala sesuatu yang dapat menutupi kebutuhannya 

dengan tangannya (usahanya) sendiri. Dia adalah seorang 

yang sabar dari apapun yang menyakitinya dari ejekan 

orang, suka memaafkan orang yang terjatuh dalam 

penyimpangan  lalu memberikan bahan  yang membuat 

orang tersebut mendapatkan maaf…”
16

 

 

Oleh karena itu, penulis mencoba menganalisa makna 

ayat-ayat tentang qaswatul qalb yang terdapat di dalam al-

Qur‟an. Jangan sampai manusia di zaman kontemporer ini 

menjadi keras hatinya. Tulisan ini berusaha untuk 

mengungkap relevansi makna ayat-ayat tentang qaswatul qalb 

dalam al-Qur‟an menurut Syaikh Abdurahman As-Sa‟di 

dalam Kitab Tafsir Taisir al-Karim ar-Raman fii Tafsir al-

Kalam al-Mannan di zaman kontemporer sekarang ini. 
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B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang masalah di atas, penulis akan 

menganalisa permasalahan dengan menggunakan fokus kitab 

Tafsir. Penulis selama  ini mengambil perkuliahan dalam 

Program Studi Ilmu al-Qur‟an Tafsir. Dengan begitu akan 

sangat sesuai dengan bidang yang dipelajari ataupun sesuai 

dengan kompetensi yang dimiliki penulis. Kesesuaian ini 

dibutuhkan sekali karena dalam kurikurlum yang terbaru 

adalah ter-Integrasi Kompetensi. Segala hal yang berkaitan 

dengan tugas-tugas ataupun kegiatan perkuliahan harus 

berkaitan ataupun ter-integrasi dengan kompetensi yang 

diambil. 

 Penulis menggunakan kitab Tafsir al-Sa‟di sebagai fokus 

penelitian. Syaikh Abdurrahman as-Sa‟di adalah pengarang 

Tafsir al-Sa‟di. Beliau merupakan ulama‟ yang sangat luas 

ilmu dan pengetahuanya. Beliau sangat berpengaruh dalam 

kajian-kajian keislaman. Banyak karya yang telah dimilikinya 

dan memberikan sumbangsih bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan yang bernuansa Islami. Karya-karyanya mulai 

dari bidang Tafsir, „Ulumu al-Qur‟an, Hadits, Akidah, Ilmu 

Fikih, Bahasa Arab, dan karya tentang beberapa pelanggaran 

dan tema-tema lainnya.
17

  

Ada beberapa karya tafsir yang dihasilkan Syaikh as-

Sa‟di. Salah satunya ialah Kitab Taisir al-Karim ar-Raman fii 

Tafsir al-Kalam al-Mannan. Kelebihan Tafsir al-Sa„di ini 

adalah; (a) Ringkas tetapi merangkum berbagai pembahasan 

urgen seperti akidah, fikih dan akhlak; (b) Gaya bahasa 

disajikan secara ringan sehingga tidak sulit untuk pembaca 

memahami; (c) Kaya dengan keputusan hukum-hukum, 

berupa kesimpulan-kesimpulan yang ditunjukkan oleh ayat-

ayat, berupa faidah, hukum, dan hikmah-hikmahnya; (d) 

Terhindar dari ta‟wil-ta‟wil yang keliru, hawa nafsu, bid„ah, 

dan kisah-kisah isra‟iliyat.
18
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Metode penafsiran kitab tafsir al-Sa„di menggunakan 

metode Ijmali. Sedangkan jenis penafsirannya ialah bi al-

Ma‟tsur dan bi al-Ra‟yi. Tetapi apabila ditinjau dari aspek 

dominannya maka tafsir ini dikategorikan sebagai tafsir bi al-

Ra‟yi. Sedangkan corak penafsiran dalam Tafsir as-Sa„di 

adalah al-Adab wa al-Ijtima„i.
19

  

Dalam al-Qur‟an ada beberapa ayat yang mempunyai arti 

atau makna tentang kerasnya hati (qaswatul qalb). Setidaknya 

ada 5 ayat dalam surat yang berbeda. Dari ke-empat ayat 

tersebut yaitu: 

1.  Terdapat pada surat al-Baqoroh (2) ayat 74, 

 بقُرَعوْدفِيْ 
ۢ
كرَ  رَهفِيْيرَ كرَ لْوْفِيْجرَ ررَةفِيْ  رَ وْ  رَشرَدُّ  رَسوْ رَةضً ۗ  رَ فِيْنمَّ  فِيْنرَ ﴿ لُمَّ  رَسرَتوْ  قُلُ لُ وْبلُكلُ وْ  للّٰهُفِيْنوْ

لفِيْ ذ 
 لُ ۗ رَ فِيْنمَّ 

نوْولُ  لوْمرَ اۤ نقُوْهرَ  لرَمرَ  يرَشمَّ مَّقلُ  قُرَيرَخوْ لُجلُ  فِيْ رَنقُوْه  لُ ۗ  رَ فِيْنمَّ  فِيْ نوْولُ  لْوْ  لْوْفِيْجرَ ررَةفِيْ لرَمرَ  يقُرَتقُرَ رَجمَّ لُ  فِيْ
لُ بفِيْ رَ  فِيْللٍ  يرَةفِيْ  اللّٰهُ فِيْ ۗ رَ رَ   اللّٰهُ  بفِيْ لُ  فِيْنوْ  رَشوْ نقُوْهرَ  لرَمرَ  يقُرَهوْ   رَممَّ  تقُرَعوْمرَ لُ وْنرَ ﴾  فِيْ

2.  Terdapat pada surat al-Maidah (5) ayat 13, 

يرَةضً اۚ يُلُرَ للّٰهُفِيْ قُلُ وْنرَ  لوْكرَ فِيْ رَ  رَنوْ  بقُرَهلُ وْ   سفِيْ يقُوْ رَ  قُرَهلُ وْ لرَعرَنللّٰهُ هلُ وْ  رَجرَعرَ وْنرَ   قُلُ لُ وْ هفِيْ وْ  للّٰهُفِيْ ﴿ رَبفِيْمرَ  نقُرَ وْضفِيْ
عفِيْو   رَنرَسلُ وْ  حرَظًّ  مِفِيْللّٰهُمَّ  ذلُكللّٰهُفِيْ لُ وْ  بفِيْوٖ   مَّ رَ  فِيْ

  رَلْرَ تقُرَ رَ للُ ٖ  ۙ 
نرَةلٍ  فِيْللّٰهُنقُوْهلُ وْ اۙۚ ىِٕ

ترَطمَّ فِيْعلُ  رَ  ى  رَ اۤ
رَ ﴾ نفِيْ وْ سفِيْ رَ يُلُفِيْبُّ  لوْملُحوْ نقُوْهلُ وْ ۖ  رَ  وْفلُ  رَنقُوْهلُ وْ  رَ صوْ رَحوْ ۗ فِيْنمَّ  اللّٰهُ    فِيْلْمَّ  رَ فِيْيوْلًضً  للّٰهُفِيْ

3. Terdapat pada surat al-Hajj (22) ayat 53, 

وْ  قُلُ لُ وْ فِيْفِيْ وْ  مَّ  نرَةضً لفِيْللّٰهُ مَّ فِيْيوْنرَ  فِيْ عرَلرَ  رَ  يقُلُ وْ فِيْى  لشمَّيوْط نلُ  فِيْتقُوْ بقُلُهلُ وْۗ ﴿لللّٰهُفِيْيرَجوْ يرَةفِيْ  قُلُ لُ وْ ررَ ضٌۙ  مَّ لوْ رَ سفِيْ
رَ لرَ فِيْيوْ شفِيْ رَ قلٍۢ برَعفِيْيوْدلٍ   ﴾   رَ فِيْنمَّ  لظللّٰهُ  فِيْمفِيْ وْ

4.  Terdapat pada surat az-Zumar (39) ayat 22, 

ررَه لُ صرَدوْ لًرَ فِيْ  قُرَهلُ رَ  رَ  ى نقُلُ وْرلٍ  فِيْللّٰهُنوْ رمَّبللّٰهُفِيْو ٗ  ﴿ رَ رَمرَنوْ شرَ رَحرَ  اللّٰهُ  يرَةفِيْ  ٖۗ  لفِيْلًوْفِيْسوْ سفِيْ  قُرَ رَيوْلضٌۙ لفِيْللّٰهُ وْ  
بقُلُهلُ وْ  فِيْللّٰهُنوْ  لٍ ﴾   قُلُ لُ وْ وْ  رَ  للٍ  ُّبفِيْ وْ كرَ  فِيْ ىِٕ

اۤ
  ذفِيْكوْ فِيْ  اللّٰهُ فِيْ ۗ  لُ ل 

5. Terdapat pada surat al-Hadiid (57) ayat 16, 

  رَلْرَ 
بقُلُهلُ وْ لفِيْ فِيْكوْ فِيْ  اللّٰهُ فِيْ  رَ رَ  نقُرَ رَلرَ  فِيْنرَ  لْوْرَقللّٰهُفِيْ  ﴿۞  رَلَرَوْ يَرَوْنفِيْ لفِيْ مَّ فِيْيوْنرَ    رَنقُلُ وْٰٓ   رَنوْ تَرَوْشرَعرَ  قُلُ لُ وْ

تلُ    لوْكفِيْ  نقُلُ وْ  كرَ لمَّ فِيْيوْنرَ  لُ وْ بقُلُهلُ وْۗ يرَكلُ وْ رَ رَدلُ  قُرَ رَسرَتوْ  قُلُ لُ وْ ت برَ  فِيْنوْ  قُرَبوْللُ  رَطرَ لرَ  رَ رَيوْهفِيْ لُ  لْوْ
نقُوْهلُ وْ   سفِيْ لُ وْنرَ ﴾   رَكرَ فِيْيقُوْ ضٌۙ  للّٰهُفِيْ

                                                
19

Mahyuddin, “Tafsir al-Karim ar-Rahman fii Tafsir al-Kalam al-

Mannan Karya as-Sa‟di: Suatu Kajian Metodologi”, (tesis, UIN 

Alauddin Makassar, 2015), xii. 
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Penulis akan memfokuskan kajian ini terhadap kelima 

ayat-ayat yang telah disebutkan di atas. Penulis akan mengkaji 

ayat-ayat tentang qaswatul qalb dalam al-Qur‟an menurut 

Kitab Taisir al-Karim ar-Raman fii Tafsir al-Kalam al-

Mannan karya Syaikh Abdurrahman as-Sa‟di. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian 

di atas. Maka, rumusan masalah yang akan dikaji adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Abdurrahman as-Sa‟di terhadap 

ayat-ayat tentang qaswatul qalb dalam Kitab Taisir al-

Karim ar-Raman fii Tafsir al-Kalam al-Mannan? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran Abdurrahman as-Sa‟di 

terhadap ayat-ayat qaswatul qalb bagi kehidupan umat 

muslim di zaman kontemporer saat ini? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui penafsiran Abdurrahman as-Sa‟di terhadap 

ayat-ayat tentang qaswatul qalb dalam Kitab Taisir al-

Karim ar-Raman fii Tafsir al-Kalam al-Mannan. 

2. Mengetahui relevansi penafsiran Abdurrahman as-Sa‟di 

terhadap ayat-ayat qaswatul qalb bagi kehidupan umat 

muslim di zaman kontemporer saat ini. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penulis, dengan mengkaji hal ini maka akan 

memperoleh apa yang ingin diketahui oleh penulis yang 

selama ini dicari yang berhubungan dengan qaswatul 

qalb. 

2. Untuk mengenalkan dan mendorong masyarakat supaya 

memahami makna qaswatul qalb. Memahami sedalam-

dalamnya, dan tidak menyalah gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari demi kesejahteraan, ketenangan dan 

kebahagian yang diridloi oleh Allah SWT dalam 

menjalani hidup sampai di hari kiamat kelak. 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pengetahuan dan pemikiran yang bermanfaat 
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untuk mengembangkan khazanah keilmuan terkhusus di 

bidang ilmu pengetahuan Islam, terutama di Fakultas 

Ushuluddin Program Studi Ilmu al-Qur‟an Tafsir, Institut 

Agama Islam Negeri, Kudus. Selanjutnya juga dapat 

dijadikan sebagai referensi terhadap penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan problematika yang 

sama dengan metode ataupun konteks yang lain. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini yaitu terbagi 

dalam lima bab, sebagai rinciannya seperti berikut: 

1. BAB I : Pendahuluan, dalam bab ini terdiri dari enam 

subbab, yaitu Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, dan Sistematika Penelitian. 

2. BAB II : Kajian Pustaka, dalam bab ini terdiri dari tiga 

subbab, yaitu Kajian Teori Terkait Judul, Penelitian 

Terdahulu, dan Kerangka Berfikir.  

3. BAB III : Metode Penelitian, dalam bab ini terdapat lima 

subbab, yaitu Jenis dan Pendekatan, Subyek Penelitian, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik 

Analisis Data. 

4. BAB IV : Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini 

terdapat tiga subbab, yaitu Gambaran Obyek Penelitian, 

Deskripsi Data Penelitian, dan Analisis Data Penelitian. 

5. BAB V : Penutup, dalam bab ini terdapat dua subbab, 

yaitu Simpulan, dan Saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


